
 Ada Rang-Tan di Kamarku 
Dengarkanlah, dan isilah tempat-tempat yang kosong. 
Listen, and fill-in the empty spaces. 
 

Ada rang-tan di kamarku, 

ku tak tahu bagimana harus berlaku. 

Dia _____________ dengan bonekaku 

dan selalu _____________ sepatuku. 

Dia merusak semua tanaman rumahku 

dan berteriak melulu u-u! 

Dia membuang coklat ____________ku 

dan memaki pada sampuku 
 

Ada rang-tan di kamarku. 

Ku tak _____________ dia bersamaku. 

Kukatakan pada rang-tan nakal itu, 

“kamu harus pergi __________! 

‘duh rang-tan di kamarku. 

Sebelum ‘kau berlalu, 

______________ ‘kau berulah di 
kamarku? 

Aku ______________ ingin tahu.” 
 

“Ada manusia di hutanku. 

Mereka akan menghancur pepohonan 
kami 

untuk ____________ dan sampumu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada manusia di hutanku. 

Mereka menculik _________  

dan aku takut mereka pun akan 
menculikku. 

Ada manusia di hutanku. 

Mereka membakar _________ demi 
minyak sawitmu. 

Mungkin kini aku harus tinggal 
bersamamu.” 
 

‘Duh rang-tan di kamarku.  

Kini kutahu bagaimana aku harus 
berlaku. 

Ku –‘kan berjuang untuk _____________ 

agar kau tak ___________ selalu. 

Kan kau bagikan kisahmu hingga jauh 

agar semua orang dapat berjuang 
bersamamu. 

‘Duh rang-tan di kamarku. 

Masa depan memang kita tak tahu. 

Namun kuyakin kita bisa membuatnya 
tak lagi ____________. 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=InuJjMW3OLQ 

 



Ada Rang-Tan di Kamarku 
Ada rang-tan di kamarku, 

ku tak tahu bagimana harus berlaku. 

Dia bermain dengan bonekaku 

dan selalu meminjam sepatuku. 

Dia merusak semua tanaman rumahku 

dan berteriak melulu u-u! 

Dia membuang coklat kesukaanku 

dan memaki pada sampuku 

 

Ada rang-tan di kamarku. 

Ku tak ingin dia bersamaku. 

Kukatakan pada rang-tan nakal itu, 

“kamu harus pergi jauh 

‘duh rang-tan di kamarku. 

Sebelum ‘kau berlalu, 

mengapa ‘kau berulah di kamarku? 

Aku sungguh ingin tahu.” 

 

 

 

 

 

 

“Ada manusia di hutanku. 

Mereka akan menghancur pepohonan kami 

untuk makanan dan sampumu. 

Ada manusia di hutanku. 

Mereka menculik ibu  

dan aku takut mereka pun akan menculikku. 

Ada manusia di hutanku. 

Mereka membakar hutan demi minyak 
sawitmu. 

Mungkin kini aku harus tinggal bersamamu.” 

 

‘duh rang-tan di kamarku.  

Kini kutahu bagaimana aku harus berlaku. 

Ku ‘kan berjuang untuk rumahmu 

agar kau tak sedih selalu. 

Kan kau bagikan kisahmu hingga jauh 

agar semua orang dapat berjuang bersamamu. 

‘duh (?) rang-tan di kamarku. 

Masa depan memang kita tak tahu. 

Namun kuyakin kita bisa membuatnya tak lagi 
kelabu. 

 

 

 


